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1.1 Latar Belakang
Al-Qur'an adalah kalam Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad
shalallahu ‘alaihi wasallam sebagai mukjizatnya melalui malaikat Jibril. Hal ini

disebutkan didalam Al-Qur'an, yaitu surah asy-Syu’ara ayat 192-195.
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“Dan sungguh, (Al-Qur'an) ini benar-benar diturunkan oleh Tuhan seluruh alam.
Yang dibawa turun oleh ar-Ruuh al-Amiin (Jibril), ke dalam hatimu (Muhammad)
agar engkau termasuk orang yang memberi peringatan, dengan bahasa Arab
yang jelas.”

Dalam memahami kandungan Al-Qur'an harus berpegang teguh pada
keyakinan akan kebenaran Al-Qur'an bukan berangkat dari keragu-raguan.
Sebagaimana yang dilakukan oleh kaum orientalis dalam mengkaji Al-Qur'an,
asumsi yang mereka bangun berdasarkan pada keraguan akan kebenaran Al-
Qur'an.

Menurut A’isyah binti Abdurahman atau yang biasa dikenal dengan Bintut
al-Syathi’ dalam jurnal yang ditulis Baharudin (2018), untuk dapat memahami isi
kandungan Al-Qur'an dengan baik dan benar dibutuhkan kemampuan dalam
memahami mufradat Al-Qur'an dan uslub, dengan pemahaman yang bertumpu
pada kajian metodologis-induktif dan menelusuri rahasia-rahasia ungkapannya.
Issa J. Boullata dalam kata pengantarnya terhadap buku tafsir Bintut al-Syathi’
menjelaskan bahwa, dalam mengkaji Al-Qur'an Bintut al-Syathi’ menggunakan
empat butir metode yang salah satunya disebutkan, karena bahasa Arab adalah
bahasa yang digunakan dalam Al-Qur'an, maka untuk memahami arti kata-kata
yang termuat dalam kitab suci itu harus dicari arti linguistik aslinya yang memilki
rasa keakraban kata tersebut dalam berbagai penggunaan material dan

figuratifnya.



Bahasa Arab merupakan sumber terpenting dalam memahami Al-Qur'an.
Dalam ilmu tafsir, bahasa Arab mempunyai urgensi untuk mengetahui makna dari
ayat Al-Qur'an dan mengetahui maksud yang terkandung dari ayat tersebut.

Keberagaman makna yang terkandung di dalam suatu kata tentu saja
mengandung perhatian untuk dikaji dalam sebuah penelitian. Untuk itu
dibutuhkan sebuah pendekatan dalam mengkaji makna-makna yang terkandung di
dalam sebuah bahasa. Salah satu cabang ilmu tentang bahasa yang bisa digunakan
untuk mengkaji makna kata-kata adalah semantik. Semantik sebagaimana yang
dipahami oleh ahli linguistik adalah ilmu yang berhubungan dengan makna.

Dalam bahasa Arab, kata semantik diterjemahkan dengan ‘ilm al-dilélah
terdiri dari dua kata: ‘ilm yang berarti ilmu pegetahuan dan al-dilalah atau al-
dalalah yang berarti penunjukan atau makna. Jadi, IIm al-dilalah secara bahasa
adalah ilmu tentang makna.

Semantik merupakan pintu masuk untuk memahami kandungan Al-Qur’an.
Kajian Al-Qur’an yang mana di dalamnya berisi kumpulan dari leksem-leksem
tentu merupakan kajian yang selalu menarik minat para peneliti dan juga
merupakan kajian yang tidak pernah usang.

Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk meneliti salah satu kata yang ada di
dalam Al-Qur’an, yaitu kata khalfun. Menurut tafsir Ibnu Katsir, khalfun diartikan
sebagai generasi yang tidak baik ataupun melenceng terhadap perintah Allah.
Sebagaimana yang terjadi pada umat zaman sekarang.

Khalfun merupakan bentuk masdar dari khalafa — yakhlifu — khalfun.
Masdar adalah kata yang menunjukkan suatu kejadian tanpa terikat dengan
waktu. Peneliti memilih masdar sebagai objek kajian karena masdar menurut
ulama Basrah merupakan asal suatu kata, sehingga masdar merupakan salah satu
hal yang penting dipelajari untuk memahami betuk-bentuk kata yang ada dalam
bahasa Arab.

Menurut Muhammad Fuadi ‘Abdul Baqi di dalam kitabnya Al-Mu jam Al-
Mufahras Li Alfazh Al-Qur’an Al-Karim, kata khalafa dengan berbagai
derivasinya disebutkan sebanyak 127 kali yang tersebar ke dalam 40 surah.
Namun, pada penelitian-penelitian sebelumnya sudah ditemukan kajian-kajian

mengenai kata dasar khalafa. Oleh karena itu, untuk menghindari kesamaan



dengan penelitian sebelumnya peneliti hanya menganalisis kata khalfun yang
terdapat di dalam Al-Qur’an.

Kata khalfun menarik untuk diteliti karena berbicara tentang suatu keturunan
yang datang belakangan setelah para Nabi dan sahabatnya, dimana terdapat suatu
generasi yang mewarisi Al-Kitab (Taurat), namun tidak mengamalkan apa yang
tersebut di dalamnya. Selain itu, mereka menyia-nyiakan shalat dan mengikuti
syahwat. Akibatnya, mereka lebih senang berbuat maksiat ketimbang taat kepada
Allah.

Di dalam Al-Qur’an kata khalfun disebutkan sebanyak dua kali, yaitu pada
surah al-A’raf ayat 169 dan surah Maryam ayat 59 ( Bagi, 1364 H).
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"Maka, setelah mereka, datanglah generasi (yang jahat) yang mewarisi Taurat,
yang mengambil harta benda dunia yang rendah ini. Lalu mereka berkata: "Kami
akan diberi ampun.” Dan kelak jika harta benda dunia datang kepada mereka
sebanyak itu (pula), niscaya mereka akan mengambilnya (juga). Bukankah
mereka sudah terikat perjanjian dalam Kitab (Taurat) bahwa mereka tidak akan
mengatakan terhadap Allah, kecuali yang benar, padahal mereka telah
mempelajari apa yang tersebut di dalamnya? Negeri akhirat itu lebih baik bagi
mereka yang bertakwa. Maka tidakkah kamu mengerti?” (QS. Al-A’raf: 169)
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“Kemudian, datanglah setelah mereka, pengganti yang mengabaikan shalat dan
mengikuti keinginannya, maka mereka kelak akan tersesat.” (QS. Maryam: 59)

Dari kata khalfun yang terdapat pada kedua ayat di atas memiliki perbedaan
makna. Makna pertama kata khalfun dalam surah al-A’raf ayat 169 yaitu generasi
(yang jahat), sedangkan dalam surah Maryam ayat 59 bermakna pengganti.

Makna kata khalfun yang terdapat di dalam Al-Qur’an akan dianalisis
menggunakan teori semantik, yaitu dari segi makna leksikal (al-Dalalah al-
Mu jamiyyah) dan makna kontekstual (al- Dalalah al-Siyagiyyah). Makna

leksikal adalah makna dasar (al-Ma 'na al-Asési) sebuah kata yang sesuai dengan



kamus. Sedangkan makna kontekstual adalah makna sebuah leksem atau kata
yang berada di dalam satu konteks.
Dari beberapa uraian di atas, maka penulis mengangkat judul skripsi
“Makna Kata Khalfun di dalam Al-Qur’an (Analisis Semantik).
1.2 Batasan Masalah
Penelitian ini hanya berfokus pada makna kata khalfun bukan pada kata
dasarnya, dalam aspek makna leksikal (al-Daléalah al-Mu jamiyyah) dan makna
kontekstual (al- Dalalah al-Siyagiyyah).
1.3 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka peneliti merumuskan pokok
permasalahan penelitian sebagai berikut.
1. Apa saja makna kata khalfun yang terdapat di dalam Al-Qur’an?
2. Apa makna leksikal (al-Dalalah al-Mu jamiyyah) dan makna kontekstual (al-
Dalalah al-Siyaqgiyyah) dari kata khalfun di dalam Al-Qur’an?
3. Apa faedah memahami makna kata khalfun dari aspek makna leksikal (al-
Dalalah al-Mu jamiyyah) dan makna kontekstual (al-Dalalah al-Siyagiyyah)?
1.4 Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah dijelaskan di
atas, maka tujuan penelitian ini sebagai berikut.
1. Untuk menjelaskan makna-makna kata khalfun yang terdapat di dalam Al-
Qur’an.
2. Untuk menjelaskan makna leksikal (al-Dalalah al-Mu jamiyyah) dan makna
kontekstual (al- Dalalah al-Siyagiyyah) dari kata khalfun di dalam Al-Qur’an.
3. Untuk menjelaskan faedah memahami makna kata khalfun dari aspek makna
leksikal (al-Dalalah al-Mu jamiyyah) dan makna kontekstual (al-Dalalah al-
Siyagiyyah).
1.5 Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat sebagai berikut:
1. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan bisa menjadi kontribusi dalam studi
al-Qur’an, selain itu dapat menambah khazanah literatur untuk civitas
akademika, terutama program studi Pendidikan Bahasa Arab dan juga

diharapkan dapat menjadi salah satu perbandingan bagi peneliti lainnya.



2. Secara praktis, penelitian ini diharapkan mampu menjadi acuan bagi
Mahasiswa program studi Pendidikan Bahasa Arab dalam menganalisis makna
kata di dalam al-Qur’an.

1.6 Kajian Pustaka

Setelah melakukan penelusuran literatur, ada beberapa penelitian
sebelumnya yang berkaitan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti,
diantaranya sebagai berikut.

1. Mahasiswa IAIN Salatiga, Wahyu Kurniawan pada tahun 2017 meneliti
tentang “Makna Khalifah Dalam Al-Qur’an: Tinjauan Semantik Al-Qur An
Toshihiko Izutsu.” Skripsi ini membahas tentang pemaknaan kata Khalifah
dalam Al Qur’an dengan menggunakan pendekatan metode semantik Toshihiko
Izutsu. Di dalam metode semantik Toshihiko Izutsu kata “Khalifah” dimaknai
sebagai pengganti Allah di muka bumi atau pengganti pemimpin sebelumnya.
Secara sinkronik dipandang dari sudut masa Islam, kata khalifah memiliki
makna pengganti Allah dalam urusan memelihara bumi. Sedangkan secara
diakronik, pada masa pra Islam ditemukan sebuah syair jahiliyah yang
menyebutkan kata khalifah di dalam syairnya. Dalam konteks itu kata khalifah
diartikan sebagai penjaga hati para wanita atau yang menguasai ataupun
memiliki hati sorang wanita. Yang di maksud dari khalifah pada syair tersebut
adalah sang suami dari si wanita.

2. Tesis yang ditulis oleh Syaifullah, mahasiswa UIN Sunan Kalijaga pada tahun
2016 tentang “Kata Khalifah Dalam Al-Qur’an (Studi Analisis Semantik).”
Beberapa hasil penelitian dari makna kata khaliifah dalam Al-Qur’an yaitu: 1)
Manusia yang dijadikan Tuhan sebagai pengganti makhluk pendahulunya
untuk melaksanakan hukum Tuhan dan memakmurkan bumi, 2) Umat manusia
seluruhnya dijadikan oleh Tuhan sebagai penguasa bumi, kemudian diberikan
kemampuan untuk mengelola dan melaksanakan hukum-hukum-Nya sesuai
dengan batasan-batasan yang telah ditetapkan, 3) Orang yang memiliki
kekuasaan sebagai anugrah dari Allah subhannahu wata’ala untuk memobilisasi
seluruh sumber daya alam, 4) Tuhan menjadikan manusia dari satu generasi ke

generasi lainnya secara bergantian, dan 5) orang mukmin akan dikaruniai



kekuasaan oleh Allah subhannahu wata’ala dengan ketaatan dan amat saleh
mereka.

3. Karya ilmiah yang ditulis oleh Yesi Lisnawati, Aam Abdussalam dan Wahyu
Wibisana, mahasiswa Universitas Pendidikan Indonesia pada tahun 2015
tentang “Konsep Khalifah Dalam Al-Qur’an Dan Implikasinya Terhadap
Tujuan Pendidikan Islam (Studi Maudu’i Terhadap Konsep Khalifah Dalam
Tafsir Al-Misbah).” Dalam penelitian ini ditemukan bahwa di dalam Al-Qur’an
terdapat dua bentuk pengungkapan kata khalifah, yang pertama dalam bentuk
tunggal khalifah dan dalam bentuk jamak yaitu khald’if dan khulafa’. Tugas
dan fungsi seorang khalifah diantaranya yaitu menegakan hukum Allah,
berlaku adil terhadap semua pihak, memiliki pengetahuan yang luas serta
mampu bekerjasama dengan orang lain. Sebagaimana di ungkapkan oleh para
ahli pendidikan Islam, konsep khalifah ini dapat dijadikan sebagai tujuan
pendidikan Islam.

4. Skripsi yang ditulis olehn Ahmad Rifqi, Mahasiswa Universitas Islam Negeri
Sunan Kalijaga pada Tahun 2019 tentang “Ayat-Ayat Khalifah Dalam Al-
Qur’an (Studi Tafsir Tematik).” Hasil penelitiannya adalah dari penafsiran
ulama terhadap ayat-ayat khalifah, bahwa konsep khalifah atau pemimpin
dalam pandangan Al-Qur’an, selain sebagai wakil Tuhan di bumi dan penegak
hukum juga merupakan hal yang mesti ada dalam suatu komunitas. Selain itu
dapat juga dipahami bahwa penegak huku-hukum Allah di bumi merupakan
tugas pemimpin.

Dari beberapa kajian pustaka diatas, penelitian ini berbeda dengan
penelitian-penelitian sebelumnya. Adapun penelitian yang dilakukan peneliti
adalah Makna Kata Khalfun di dalam Al-Qur’an (Analisis Semantik).

1.7 Penjelasan lIstilah

1. Khalfun

Di dalam kamus al-Bisri kata khalfun berarti belakang yang merupakan
lawan dari di depan. Menurut tafsir Ibnu Katsir, khalfun diartikan sebagai generasi

yang tidak baik ataupun melenceng terhadap perintah Allah.



2. Semantik

Semantik adalah salah satu bidang kajian atau cabang linguistik yang
mengkajii arti bahasa atau arti linguistik (lingual meaning atau linguistic
meaning) secara ilmiah. Semantik mengkaji arti di dalam bahasa (Nur,2019).
Menurut Matsna (2016), semantik adalah telaah makna, ia menelaah lambang-
lambang atau tanda-tanda yang menyatakan makna, hubungan yang satu dengan

yang lain dan pengaruhnya terhadap manusia dan masyarakat.



